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ABSTRAK  

Anak usia delapan sampai sembilan tahun sangat dipengaruhi oleh tayangan 
kekerasan yang mereka saksikan melalui layar televisi. Pada rentang usia delapan sampai 
sembilan tahun, efek tayangan televisi memang sangat kuat mempengaruhi perilaku mereka. 
Dengan demikian, semakin banyak mereka menonton tayangan tayangan kekerasan atau 
semakin banyak media televisi menayangkan tontonan kekerasan, semakin agresif pula 
perilaku anak – anak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Lamanya 
Menonton Film Kartun Yang Bertema Kekerasan Terhadap Perilaku Kekerasan. Metode : 
Penelitian ini merupakan penelitian analitik non - eksperimen dengan desain cross sectional. 
Populasi dalam penelitian adalah siswa kelas III dan IV putra MI Bahrul Ulum Kabupaten 
Jombang berjumlah 93 siswa, dan menggunakan total sampling dan dianalisis dengan uji rank 
spearman. Hasil : anak yang tidak menonton film kekerasan sebanyak 6 orang (100.0 %), 
menonton sebentar sebanyak 70 orang (100.0 %), kategori sedang sebanyak 13 orang (100.0 
%), kategori lama sebanyak 3 orang (100.0 %) dan kategori lama sekali ada 1 orang (100.0 
%). Dan dari hasil penelitian perilaku kekerasan diketahui anak yang berperilaku agresif 
sebanyak 77 orang (82.8 %) dan anak yang berperilaku agresif sekali sebanyak 16 orang (17.2 
%). Uji Rank Spearman didapatkan hasil  Sig. 0,214 lebih besar dari α = 0,05 sehingga Ho 
diterima dan Ha ditolak yang berarti tidak ada pengaruh antara lamanya menonton film kartun 
yang bertema kekerasan terhadap perilaku kekerasan pada anak kelas III dan IV putra. 
Kesimpulan : Lamanya menonton film kartun yang bertema kekerasan selama 1 – 7 jam / 
minggu rata – rata berperilaku agresif dan idak ada pengaruh lamanya menonton film kartun 
yang bertema kekerasan terhadap perilaku kekerasan pada anak. 
 

Kata Kunci :Film kartun, Kekerasan, perilaku agresif, anak sekolah 

 
ABSTRACT  

Children aged eight to nine years old are highly influenced by the violence they watch 
on television. In the age range of eight to nine years, the effect of television is very strong in 
influencing their behaviour. Thus, the more they watch violent shows or the more television 
media shows violent shows, the more aggressive the behaviour of children. The purpose of 
this study was to determine the effect of the length of time watching violent cartoons on violent 
behaviour. Method: This study is a non-experimental analytical study with a cross sectional 
design. The population in the study were grade III and IV male students of MI Bahrul Ulum 
Jombang Regency totalling 93 students, and using total sampling and analysed with the 
spearman rank test. Results: children who did not watch violent films were 6 people (100.0%), 
watching briefly as many as 70 people (100.0%), moderate category as many as 13 people 
(100.0%), long category as many as 3 people (100.0%) and very long category there was 1 
person (100.0%). And from the results of research on violent behaviour, it is known that 
children who behave aggressively are 77 people (82.8%) and children who behave 
aggressively are 16 people (17.2%). Spearman Rank Test results obtained Sig. 0.214 is 
greater than α = 0.05 so that Ho is accepted and Ha is rejected, which means that there is no 
influence between the length of watching cartoons with violent themes on violent behaviour in 

http://journal.stikes-bu.ac.id/
mailto:jurnalwellbeing2017@gmail.com
mailto:Lea_ingne@yahoo.com


Lea Ingne Reffita, Inge Devita Fatma, Yustina Rahayu : Pengaruh Lamanya Menonton Film Kartun 
Yag Bertema Kekerasan Terhadap Perilaku Kekerasan 

 

 

 
67 Alamat online : http://journal.stikes-bu.ac.id/ Email : jurnalwellbeing2017@gmail.com 

third and fourth grade boys. Conclusion: The length of watching cartoons with violent themes 
for 1 - 7 hours / week on average behaves aggressively and there is no effect of the length of 
watching cartoons with violent themes on violent behaviour in children. 

 
Keywords: Cartoon films, Violence, aggressive behaviour, school children 
 
PENDAHULUAN 
 

Media televisi memiliki pengaruh 
yang kuat terhadap perilaku anak, 
dimana setiap hari kita tidak bisa lepas 
dari televisi. Televisi sebagai media 
hiburan, informasi dan juga media 
edukasi. Tapi kenyataannya tayangan 
dalam televisi dapat mempengaruhi 
perilaku negatif terhadap anak karena 
mempertontonkan adegan kekerasan, 
mistis dan pelecehan dengan frekuensi 
sangat tinggi (Praditya et al., 1999).  

Sebagian besar tayangan televisi 
adalah sinetron dimana terkandung 
begitu banyak adegan-adegan 
kekerasan baik fisik maupun mental. 
Dengan demikian terutama bagi anak-
anak yang pada umumnya selalu meniru 
apa yang mereka lihat, tidak menutup 
kemungkinan perilaku dan sikap anak 
tersebut akan mengikuti acara televisi 
yang ia tonton (Nabila & Sugandi, 2020). 
Komisi nasional perlindungan anak 
mencatat bahwa di akhir tahun 2016 
terdapat 137 kasus anak  melakukan 
kekerasan terhadap anak yang lain, 23 
kasus menyebabkan kematian dan 114 
kasus menyebabkan cidera yang sangat 
serius.  

Banyak anak usia delapan sampai 
sembilan tahun sangat dipengaruhi oleh 
tayangan kekerasan yang mereka 
saksikan melalui layar televisi. Pada 
rentang usia antara delapan sampai 
sembilan tahun, efek tayangan televisi 
memang sangat kuat mempengaruhi 
perilaku mereka (Hutapea, 2021). 
Dengan demikian, semakin banyak 
mereka menonton tayangan kekerasan 
atau semakin banyak media televisi 
menayangkan tontonan 

kekerasan,semakin agresif pula perilaku 
anak – anak (Suryadi et al., 2019). 

Survey yang dilakukan peneliti 
pada tanggal 16 desember 2020 di MI 
Bahrul Ulum Tambakberas Jombang, 
peneliti memberikan panduan kuesioner 
kepada 11  siswa kelas III dan IV, 
dengan panduan tersebut diketahui 9 
anak setiap harinya menghabiskan 
waktunya untuk menonton televisi dari 
pada belajar dan bermain bersama 
temannya, dan rata – rata acara yang 
mereka tonton adalah film kartun yang 
menampilkan adegan kekerasan. 
menurut mereka melakukan suatu 
tindakan kekerasan itu adalah suatu 
yang wajar dan biasa.  

Dari 11 siswa, diketahui 2 siswa 
kelas III dan IV tidak menonton televisi 
dan menghabiskan waktunya setiap 
harinya untuk belajar dan mengaji. 
Menurut informasi dari guru atau wali 
kelas, diantara siswa kelas III dan IV di 
MI Bahrul Ulum Tambakberas Jombang 
tersebut sering terjadi keributan atau 
kegaduhan dan akhirnya terjadi 
perkelahian di kelas antar sesama 
teman, kadang – kadang mereka saling 
mengatakan kata – kata dengan 
menyebutkan nama orang tua 
lawannya.  

Dari hasil wawancara peneliti 
kepada wali kelas, ada 9 anak yang 
melakukan pelanggaran di sekolah 
selama 6 bulan terakhir, diantaranya 
pelanggaran tersebut yaitu seperti 
memukul sesama temannya, 
menendang temannnya dan mengejek 
sesama teman. Diketahui yang sering 
melakukan pelanggaran adalah siswa 
MI Bahrul Ulum, sedangkan siswi MI 
Bahrul Ulum tidak ada yang melakukan 
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pelanggaran di sekolah. Perilaku atau 
kebiasaan para siswa tersebut sangat 
mengkhawatirkan para guru karena 
akan berdampak negatif dan sampai 
kepada orang tua sehingga masalah 
menjadi besar dan bisa  berlanjut ke 
pengadilan. 

Anak yang pada umumnya selalu 
meniru apa yang mereka lihat, tidak 
menutup kemungkinan perilaku dan 
sikap anak tersebut akan mengikuti 
acara televisi yang ia tonton. Apabila 
yang ia tonton merupakan acara yang 
lebih kepada edukatif, maka akan 
memberikan dampak positif, tetapi jika 
yang ia tonton lebih kepada hal yang 
tidak memiliki arti bahkan yang 
mengandung unsur – unsur negatif atau 
penyimpangan bahkan sampai kepada 
kekerasan, maka hal ini akan 
memberikan dampak yang negatif pula 
terhadap perilaku anak yang menonton 
acara televisi tersebut (Ginanjar & 
Saleh, 2020). 

Peran keluarga dalam menjaga, 
mengawasi, serta mendidik anaknya 
sangat penting sekali. Para orang tua 
perlu mengatur jadwal bagi anak – 
anaknya supaya ada ketertiban anak 
dalam menggunakan waktunya. Dengan 
demikian, anak dapat menggunakan 
waktunya untuk belajar, bermain, 
rekreasi, bersosialisasi dengan teman – 
temannya, berolah raga atau kegiatan 
lain, sehingga anak tidak selalu duduk 
manis di depan televise (Werdiningsih & 
Lestari, 2017). Pembagian waktu yang 
proporsional akan mendorong anak 
untuk menggunakan setiap alokasi 
waktu yang tersedia se-efektif dan se-
efisien mungkin. Berdasarkan 
keterangan diatas peneliti ingin meneliti 
perilaku kekerasan yang terjadi pada 
anak kelas III dan IV putra yang pada 
umumnya masih berusia 8 – 10 tahun 
yang diakibatkan karena menonton 

tayangan televisi yang mengandung 
unsur kekerasan (Yuliati, 2005). 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan 
metode penelitian analitik non - 
eksperimen dengan menggunakan 
desain penelitian cross sectional karena 
sesuai dengan tujuan dilaksanakan 
penelitian yaitu untuk mengetahui 
pengaruh lamanya menonton tayangan 
televisi yang mengandung unsur 
kekerasan terhadap perilaku kekerasan 
pada anak. Dimana peneliti melakukan 
observasi satu kali saja pada variabel 
yang diteliti, dengan menghubungkan 
variabel independent dan variabel 
dependent. Populasi dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas III dan IV putra MI 
Bahrul Ulum Kabupaten Jombang 
berjumlah 93 siswa, dan menggunakan 
total sampling. Setelah lolos uji etik 
dilakukan pengambilan data pada bulan 
Februari – Maret 2021  menggunakan 
kuisioner dan checklist dan kemudian 
data dianalisis dengan menggunakan 
SPSS dengan uji rank spearmen. 

HASIL 

Data umum 

Tabel 1 Distribusi Responden Berdasarkan 
Tempat tinggal 

 

No Tempat 
Tinggal 

Jumlah Persentase 

1 Dipondok 18 19.4 % 
2 Dirumah 75 80.6% 

 Total  93 100 % 

Sumber : Data primer 2021 

Berdasarkan tabel 1 yang tinggal 
dipondok sebanyak 18 anak (19.4%) 
dan yang tinggal dirumah sebagian 
besar berjumlah 75 anak (80.6%). 
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Data Khusus 

Tabel 2 Distribusi Lamanya Menonton 
Responden Berdasarkan Frekuensi 
Lamanya Menonton Film Kartun 
Yang Bertema Kekerasan. 

No Tayangan Televisi n % 

1 Tidak sama sekali = 
0 jam / minggu 

6 6.5 % 

2 Sebentar = 1 – 7 jam 
/ minggu 

70 75.3 % 

3 Sedang = 8 – 14 jam 
/ minggu 

13 14.0 % 

4 Lama = 15 – 21 jam / 
minggu 

3 3.2 % 

5 Lama sekali = 22 – 
28 jam / minggu 

1 1.1 % 

 Total 93 100.0 

Sumber : data primer 2021 

Berdasarkan tabel 2 diketahui 
sebanyak 70 orang (75,3%) frekuensi 
lamanya menonton film kartun yang 
bertema kekerasan sebanyak 1 – 7 jam 
dalam 1 minggu. 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Responden 
Berdasarkan Perilaku Kekerasan 
Pada Anak Kelas III dan IV Putra 

No Agresivitas Anak 
Usi Sekolah 

n % 

1 Tidak agresif 0 0% 

2 Kurang agresif 0 0% 
3 Sedang 0 0% 
4 Agresif 77 82.8% 
5 Agresif sekali 16 17.2% 

 Total 93 100% 

Sumber : data primer 2021 

Berdasarkan tabel 3 diketahui 
perilaku kekerasan pada anak kelas III 
dan IV putra terbanyak adalah agresif 
sebanyak 77 orang (82.8%). 

Tabulasi silang  

Tabel 4 Distribusi Pengaruh Lamanya 
Menonton Film Kartun Yang 
Bertema Kekerasan Terhadap 
Perilaku Kekerasan Pada Anak 
Kelas III dan IV 

Menonton 
tayangan 
kekerasan 

Perilaku kekerasan 
pada anak 

Total 

Agresif  Agresif 
sekali  

Tidak 
sama 
sekali  

5 
83.3% 

1 
16.7% 

6 
100.0% 

Sebentar  58 
82.9% 

12 
17.1% 

70 
100.0% 

Sedang  11 
84.6% 

2 
15.4% 

13 
100.0% 

Lama  2 
66.7% 

1 
33.3% 

3 
100.0% 

Lama 
sekali  

1 
100.0% 

0 
.0% 

1 
100.0% 

Total 77 
82.8% 

16 
17.2% 

93 
100.0% 

Sember : data primer 

Berdasarkan dari tabel 4 diketahui 
pengaruh lamanya menonton film kartun 
yang bertema kekerasan terhadap 
perilaku kekerasan pada anak kelas III 
dan IV di MI Bahrul Ulum Tambakberas 
Jombang. Dari hasil penelitian diketahui 
anak yang tidak menonton film 
kekerasan sebanyak 6 orang (100.0 %), 
menonton sebentar sebanyak 70 orang 
(100.0 %), kategori sedang sebanyak 13 
orang (100.0 %), kategori lama 
sebanyak 3 orang (100.0 %) dan 
kategori lama sekali ada 1 orang (100.0 
%). Dan dari hasil penelitian perilaku 
kekerasan diketahui anak yang 
berperilaku agresif sebanyak 77 orang 
(82.8 %) dan anak yang berperilaku 
agresif sekali sebanyak 16 orang (17.2 
%). 

Analisis uji Rank Spearman 

Berdasarkan uji Rank Spearman 
didapatkan hasil  Sig. 0,214 lebih besar 
dari α = 0,05 sehingga Ho diterima dan 
Ha ditolak yang berarti tidak ada 
pengaruh antara lamanya menonton film 
kartun yang bertema kekerasan 
terhadap perilaku kekerasan pada anak 
kelas III dan IV putra. 
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PEMBAHASAN 
 
Lamanya menonton film kartun yang 
bertema kekerasan. 

      
Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan di MI Bahrul Ulum 
Tambakberas Jombang lamanya 
menonton film kartun yang bertema 
kekerasan terhadap perilaku kekerasan 
1 – 7 jam / minggu sebanyak 70 orang 
(100.0%). 

   Televisi menjadikan sumber utama 
informasi bagi anak – anak, saat ini 
jumlah acara televisi yang 
diperuntukkan bagi anak usia 
prasekolah dan Sekolah Dasar, sekitar 
80 judul perpekan, dan ditayangkan 
dalam 300 kali penayangan selama 170 
jam. Padahal, dalam seminggu hanya 
tersedia waktu sebanyak 7 hari x 24 jam 
=168 jam (Hutapea, 2010). 

   Dengan demikian siswa kelas III 
dan IV putra di MI Bahrul Ulum  rata – 
rata sebentar menonton film kartun yang 
mengandung kekerasan dalam 
seminggu. Faktor lingkungan adalah 
salah satu faktor anak tidak menyukai 
film yang mengandung kekerasan 
tersebut, karena anak cenderung lebih 
senang menonton pertandingan sepak 
bola dan lebih senang bermain dengan 
teman – temannya (Fajrin, Fahmi; 
Revilla Malik, Lina; Saugi, 2021). 
 
Perilaku Kekerasan Pada Anak Kelas 
III dan IV Putra 

    
Dari hasil observasi yang dilakukan 

peneliti, yang berperilaku agresif pada 
anak kelas III dan IV putra sebanyak 77 
orang (82.8%) dan yang berperilaku 
agresif sekali sebanyak 16 orang 
(17.2%).  

   Perilaku kekerasan terjadi akibat 
dari marah atau ketakutan / panik. 
Perilaku agresif dan perilaku kekerasan 

sering dipandang sebagai rentang 
dimana agresif verbal di suatu sisi dan 
perilaku kekerasan (violence) disisi yang 
lain. Suatu keadaan yang menimbulkan 
emosi, perasaan frustasi, benci atau 
marah. Hal ini akan mempengaruhi 
perilaku seseorang. Berdasarkan 
keadaan emosi secara mendalam 
tersebut terkadang perilaku menjadi 
agresif atau melukai karena 
penggunaan koping yang kurang bagus 
(Nabila & Sugandi, 2020).  

   Faktor teman sebaya juga 
merupakan faktor yang paling 
mempengaruhi anak. Ini merupakan 
faktor yang paling mungkin terjadi ketika 
perilaku agresif dilakukan secara 
berkelompok. Ada teman yang 
mempengaruhi mereka agar melakukan 
tindakan-tindakan agresif terhadap anak 
lain. Biasanya ada ketua kelompok yang 
dianggap sebagai anak yang jagoan, 
sehingga perkataan dan kemauanya 
selalu diikuti oleh temannya yang lain. 
Faktor-faktor penyebab anak 
berperilaku agresif di atas sangat 
kompleks dan saling mempengaruhi 
satu sama lain (Siregar & Muljono, 
2017). 

    Dengan demikian tidak hanya 
menonton tayangan kekerasan yang 
bisa menyebabkan siswa  kelas III dan 
IV putra MI Bahrul Ulum menjadi agresif, 
tetapi ada faktor lain yang bisa 
menyebabkan anak- anak menjadi 
agresif yaitu dari faktor emosi anak dan 
dari faktor lingkungan, karena mereka 
lebih banyak menghabiskan waktunya 
bermain dengan teman – temannya 
sehingga mereka tidak bisa 
membedakan antara perilaku yang baik 
dan yang tidak baik bagi mereka 
(Hutapea, 2010). 
 
Pengaruh Lamanya Menonton Film 
Kartun Bertema Kekerasan    
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Terhadap Perilaku Kekerasan Pada 
Anak Kelas III dan IV Putra. 

 
         Dari hasil penelitian diketahui 
sebanyak 70 orang (100.0%) frekuensi 
lamanya menonton film kartun yang 
bertema kekerasan sebanyak 1-7 jam 
dalam 1 minggu. Sedangkan perilaku 
kekerasan pada anak kelas III dan IV 
putra terbanyak adalah kategori agresif 
sebanyak 77 orang (82.8%). 
         Peniruan yang dilakukan anak – 
anak dalam proses belajar sesuatu yang 
baik, bahkan sangat bermanfaat 
baginya. Namun yang disayangkan, 
kondisi lingkungan yang kurang 
kondusif dan perilaku – perilaku yang 
tidak patut sering kali dipertontonkan 
kepada anak – anak sebagai makhluk 
peniru yang hebat. Lingkungan disini 
bisa juga termasuk televisi yang selalu 
menemani mereka sepanjang hari. 
Akibatnya, hasil peniruan yang 
dilakukan anak – anak cenderung 
kearah yang negatif  karena memang 
objek yang ditiru sesuatu yang negatif 
(Hidayah Meliana Dewi et al., 2015). 
 Berdasarkan uji Rank Spearman 
didapatkan hasil  Sig. 0,214 lebih besar 
dari α = 0,05 sehingga Ho diterima dan 
Ha ditolak yang berarti tidak ada 
pengaruh antara lamanya menonton film 
kartun yang bertema kekerasan 
terhadap perilaku kekerasan pada anak 
kelas III dan IV putra. Dari beberapa 
faktor lain yang berpengaruh secara 
teori yaitu dari faktor keluarga karena 
kurangnya orang tua memonitor 
anaknya dimana mereka berada dan 
dari pola asuh orang tua yang kurang 
konsisten, dan dari sekian banyak faktor 
tersebut tidak diteliti dalam penelitian ini. 
Jadi perilaku agresif tidak hanya 
disebabkan oleh menonton tayangan 
kekerasan (Suryadi et al., 2019). Maka 
hasil dari penelitian yaitu bahwa tidak 
ada pengaruh antara lamanya 

menonton film kartun yang bertema 
kekerasan terhadap perilaku kekerasan 
pada anak kelas III dan IV putra. 

 

KESIMPULAN 
 

Lamanya menonton film kartun yang 
bertema kekerasan selama 1 – 7 jam / 
minggu. Perilaku kekerasan pada anak 
kelas III dan IV putra di MI Bahrul Ulum 
Tambakberas Jombang yaitu rata – rata 
berperilaku agresif. Tidak ada pengaruh 
lamanya menonton film kartun yang 
bertema kekerasan terhadap perilaku 
kekerasan pada anak 

SARAN 

1. Bagi Masyarakat 

Masyarakat memiliki wawasan dan 
pola pikir lebih baik sehingga 
masyarakat mau menyeleksi acara 
tayangan televisi yang sesuai dengan 
usia perkembangan anaknya. 

2.  Bagi Orangtua 

Para orangtua melakukan control 
pada anaknya pada saat meonton 
televisi serta mendampinginya, agar 
anak dapat menonton acara televisi 
sesuai dengan tayangan televisi yang 
sesuai dengan perkembangan 
usianya. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya yang akan 
meneliti hendaknya menambah 
variabel pola asuh orangtua terhadap 
perilaku kekerasan pada anak dan 
dari dugaan perilaku agresif yaitu ada 
faktor lain yang harus diteliti kembali. 
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